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Abstract  
The prevalence of tendencies towards eating disorders is increasing, with academic stress being 
identified as one of the contributing factors. This study aims to investigate the relationship 
between academic stress and the tendency toward eating disorders among students at 
Universitas Negeri Makassar. The study involved 198 students from three faculties at Universitas 
Negeri Makassar: The Faculty of Education (FIP), the Faculty of Social and Legal Sciences (FIS-H), 
and the Faculty of Psychology (FPsi). The sampling technique used was Accidental Sampling. The 
research instruments included the Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) and the Eating 
Attitude Test-26 (EAT-26). The results of the Spearman rho correlation analysis showed a 
significant relationship between academic stress and the tendency toward eating disorders 
among students (p = 0.000 < 0.05). The correlation coefficient between academic stress and the 
tendency toward eating disorders was +0.397, indicating a moderate relationship. This research 
contributes to understanding the factors affecting mental health and eating disorders among 
students and serves as a foundation for more effective interventions in addressing academic 
stress in the university environment. 
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Abstrak 
Prevalensi kecenderungan gangguan makan semakin meningkat dan salah satu penyebabnya 
adalah karena stres akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
stres akademik dan kecenderungan gangguan makan pada mahasiswa di Universitas Negeri 
Makassar. Subjek penelitian berjumlah 198 mahasiswa yang berasal dari tiga fakultas di 
Universitas Negeri Makassar, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Ilmu Sosial dan 
Hukum (FIS-H), dan Fakultas Psikologi (FPsi). Teknik sampling yang digunakan adalah Accidental 
Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi Educational Stress Scale for 
Adolescents (ESSA) dan Eating Attitude Test-26 (EAT-26). Hasil analisis korelasi Spearman rho 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres akademik dan kecenderungan 
gangguan makan pada mahasiswa (p = 0,000 < 0,05). Koefisien korelasi antara variabel stres 
akademik dan kecenderungan gangguan makan adalah +0,397, yang tergolong dalam kategori 
hubungan moderat. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya evaluasi bagi para 
mahasiswa untuk dapat mengatasi stres akademik guna mencegah kecenderungan gangguan 
makan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesehatan mental dan gangguan makan pada mahasiswa, serta menjadi dasar 
untuk intervensi yang lebih efektif dalam menangani stres akademik di lingkungan universitas. 

Kata kunci : Kecenderungan Gangguan Makan, Mahasiswa, Stres Akademik. 
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Pendahuluan 
Perilaku makan yang tidak normal 

merupakan aktivitas pengurangan atau 
penambahan secara ekstrim asupan yang 
dikonsumsi (Tumenggung dan Talibo, 2018). 
Kebiasaan makan yang tidak normal jika 
dibiarkan terus-menerus akan memberikan 
pengaruh terhadap kesehatan fisik dan 
mental seseorang (Ningrum, 2022). 
Penelitian lain mengungkapkan bahwa jika 
kebiasaan makan yang menyimpang tidak 
ditangani dengan tepat akan menyebabkan 
perkembangan gangguan makan (Smolin & 
Grosvenor, 2010). 

Gangguan makan atau eating disorder 
menjadi masalah yang ramai 
diperbincangkan dalam dua puluh tahun 
terakhir (Chairani, 2018). Prevalensi 
gangguan makan tergolong tinggi di dunia. 
Studi literature riview yang menggunakan 94 
pustaka dari seluruh dunia dalam rentang 
periode tahun 2000-2018 menunjukkan 
bahwa prevalensi gangguan makan semakin 
meningkat, di mana pada tahun 2000-2006 
prevalensi gangguan makan mempunyai rata-
rata 3,5% sedangkan tahun 2013-2018, 
prevalensi tersebut berubah secara signifikan 
menjadi 7,8% (Galmiche Dechelotte, 
Lambert, & Tavolacci., 2019). Studi lain juga 
dilakukan dengan melibatkan 260.000 
sampel mahasiswa Amerika Serikat dan 
mendapatkan hasil bahwa dari tahun 2013 
hingga tahun 2020, prevalensi gangguan 
makan meningkat secara signifikan dari 15% 
menjadi 28% (Daly & Costigan, 2022). 

Penelitian menemukan bahwa gangguan 
makan yang parah juga terjadi di negara Asia, 
termasuk Indonesia. Studi yang melibatkan 
3.148 mahasiswa di lima negara ASEAN 
menunjukkan bukti persentase gangguan 
makan sebesar 11,5%. Dalam penelitian 
tersebut secara spesifik disebutkan bahwa 
Indonesia memiliki prevalensi gangguan 
makan sebesar 7,4% (Pengpid & Peltzer, 
2018). Di Indonesia sendiri, studi yang 
melibatkan mahasiswa Gorontalo 
menunjukkan adanya kecenderungan 
ganguan makan sebesar 43,3%, dengan 
rincian anorexia nervosa 7,7% bulimia 
nervosa 23,1%, binge-eating disorder 15,38%, 

dan gangguan makan tanpa diagnosis apa 
pun sebesar 53,85% (Goi, Anasiru & 
Tumenggung., 2013). Meskipun belum ada 
survei nasional yang dilakukan di Indonesia, 
penelitian telah menunjukkan bahwa 
gangguan makan sangat umum di seluruh 
Asia, termasuk di Indonesia. 

Gangguan makan adalah kondisi serius 
yang dapat membahayakan jiwa dan 
mempengaruhi kesehatan fisik dan 
emosional seseorang. Gangguan makan 
merupakan kondisi yang nyata, rumit, dan 
menghancurkan yang dapat berdampak 
negatif pada kesehatan, produktivitas, dan 
hubungan. Seseorang yang mengalami 
gangguan makan harus mencari bantuan 
profesional karena gangguan makan dapat 
mempengaruhi setiap sistem organ dalam 
tubuh. Kemungkinan pemulihan fisik dan 
emosional seseorang akan lebih cepat jika 
mereka mencari pengobatan lebih awal. 
(National Eating Disorders Association, 
2022). 
      Berbagai fenomena gangguan makan 
dapat berujung pada kematian penderita. 
Studi menemukan bahwa Eating Disorder Not 
Otherwise Specified (EDNOS) memiliki rasio 
kematian sebesar 1,92% kemudian kasus 
Anorexia Nervosa sebesar 5,86% dan kasus 
Bulimia Nervosa sebesar 1,93%, Selain itu, 
dijelaskan bahwa 1 dari 5 kasus kematian 
penderita anorexia nervosa disebabkan 
karena bunuh diri (Arcelus, Mitchel, Wales & 
Nielsen., 2011). 
      Perilaku makan yang tidak teratur atau 
perilaku yang berkaitan dengan makan 
sehingga menimbulkan perubahan dalam 
konsumsi atau penerimaan makanan dan 
mempengaruhi kesehatan serta fungsi 
psikososial seseorang dikenal sebagai 
gangguan makan (Permanasari & Arbi, 2022). 
Hal tersebut selaras dengan gagasan 
menurut American Psychological Association 
bahwa gangguan makan adalah kebiasaan 
makan tidak normal yang dapat mengancam 
kesehatan bahkan menyebabkan kematian. 
Anorexia nervosa, bulimia nervosa, dan binge 
eating adalah jenis-jenis dari gangguan 
makan (American Psychology Association, 
2023). Pendapat lain mengemukakan bahwa 
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gangguan makan adalah kondisi medis dan 
psikologis yang menyebabkan perilaku 
makan tidak normal untuk mengendalikan 
berat badan. Hal ini juga termasuk sebagai 
gangguan mental yang dapat mempengaruhi 
seseorang (Merita, Hamzah & 
Djayusmantoko, 2020).       
      Berbagai sumber menunjukkan bahwa 
gangguan makan umum terjadi di kalangan 
mahasiswa (Eisenberg, Nicklett Roeder & 
Kirz., 2011). Sumber lain menunjukkan 
bahwa gangguan makan adalah masalah 
yang umum di antara mahasiswa di Islandia 
(Thorsteinsdottir & Ulfarsdottir, 2008). Hal ini 
berkorelasi dengan gagasan bahwa gangguan 
makan sering terjadi pada kalangan anak 
muda, termasuk mahasiswa (Tavolacci, 
Grigioni, Richard, Meyrignac, Dechelotte & 
Ladner, 2015). 
      Gangguan makan adalah salah satu 
psikopatologi yang paling umum ditemukan 
di kampus (Arriaza & Mann, 2001). Studi 
yang dilakukan dengan melaksanakan 
screening gangguan makan di perguruan 
tinggi Amerika Serikat menemukan bahwa 
gangguan makan merupakan masalah yang 
signifikan bagi mahasiswa (Fitzsimmons-
Craft, Karam, Monterubio, Taylor & Wilfey, 
2019). Penelitian tersebut selaras dengan 
pernyataan bahwa mahasiswa adalah 
kelompok yang rentan dan dapat mengalami 
efek fisik dan mental yang signifikan dari 
gangguan makan (Claydon & Zullig, 2020) 
      Berdasarkan hasil pengambilan data awal 
yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menyebarkan google form berbentuk survei 
kepada 100 mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar, didapatkan hasil bahwa sebanyak 
80% responden memiliki kontrol makan yang 
kurang, 74% mengalami perubahan pola 
makan yang signifikan, 58% mengalami 
perubahan berat badan, 77% menerapkan 
pola makan yang tidak sehat, dan 68% 
merasa cemas terkait makanan dan 
penampilan tubuh. Dari data tersebut 
mengindikasikan bahwa para mahasiswa 
mengalami kecenderungan gangguan makan.  
      Responden juga diberikan open question 
terkait penyebab perubahan perilaku atau 
pola makan mereka dan didominasi jawaban 

karena stres. Peneliti memutuskan untuk 
melanjutkan pengambilan data awal yang 
kedua dengan tujuan untuk mencari tahu 
secara spesifik penyebab dari stres yang 
dialami oleh responden, dengan kembali 
memberikan google form berbentuk survei 
dan didapatkan hasil bawah 7.1% responden 
mengalami stres keluarga, 12,9% mengalami 
stres kerja, 20% mengalami stres pasca 
trauma, dan 52,9% mengalami stres 
akademik. 
      Berdasarkan dari hasil penyebaran data 
awal yang dilakukan, faktor penyebab utama 
dari timbulnya indikasi kecenderungan 
gangguan makan pada mahasiswa adalah 
stres akademik. Hasil tersebut sejalan dengan 
gagasan bahwa gangguan makan dapat 
secara spesifik disebabkan oleh tingkat stress 
(Noe, Kusuma & Wahdiyanti, 2019). Stres 
akademik mencakup hubungan akademik, 
relasi pertemanan, lingkungan tempat 
tinggal, dan ekstrakurikuler mahasiswa 
(Eisenberg dkk., 2011). Stres akademik yang 
meningkat pada mahasiswa disebabkan oleh 
proses perkuliahan (Caso, Capasso, 
Fabricatore & Conner, 2020). 
      Stres akademik sendiri adalah tekanan 
secara psikologis yang ditimbulkan oleh 
tuntutan dan ekspektasi yang berlebihan 
serta ketidakseimbangan antara harapan diri 
dan harapan sosial (Qian & Fuqiang, 2018). 
Pendapat lain menyatakan bahwa stres 
akademik adalah perasaan mahasiswa 
tentang jumlah pengetahuan yang harus 
mereka ketahui dan jumlah waktu yang 
mereka butuhkan untuk mempelajarinya 
(Siregar & Putri, 2019). 
      Stres yang tidak dapat di atasi mahasiswa 
akan berdampak kepada pikiran, perasaan, 
fisik, dan tingkah lakunya. Dalam jangka 
pendek, stres memicu penurunan nafsu 
makan (Ramadhani & Mahmudiono, 2021). 
Apabila hal tersebut terjadi maka 
hipotalamus di otak akan memberikan pesan 
kepada kelenjar adrenalin untuk memompa 
hormon epinefrin yang membantu memicu 
respon tubuh untuk menunda makan 
(Harvard Medical School, 2012). Penelitian 
lain menjelaskan bahwa jika kondisi stres 
terus berlanjut atau menetap, adrenal akan 
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meningkatkan kortisol dalam aliran darah 
yang dapat memicu peningkatan nafsu 
makan (Finch & Tomiyama, 2015) 
      Penelitian yang menghubungkan antara 
stres akademik dan gangguan makan 
dilaksanakan dengan melibatkan 1032 
mahasiswa di Monash University Malaysia 
dan mendapatkan hasil bahwa terdapat 
korelasi antara stres akademik dengan 
gangguan makan (Kristanto, Chen & Tho, 
2016). Di Indonesia sendiri penelitian yang 
membahas hubungan antara tingkat stres 
dengan gangguan makan dilakukan dengan 
melibatkan 172 responden berusia 18 – 22 
tahun di wilayah Jabodetabek dan 
mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat stres 
dengan gangguan makan (Girlani, Roswiyani 
& Satyadi, 2022).  
      Berdasarkan dari fenomena dan peneltian 
– penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
di Indonesia penelitian yang dilakukan hanya 
menghubungkan tingkat stres dengan 
gangguan makan. Penelitian terdahulu belum 
secara spesifik menyebutkan jenis stres yang 
dialami oleh para responden. Maka dari itu, 
penelitian ini akan memfokuskan secara 
spesifik stres akademik sebagai variabel yang 
dihubungkan dengan kecenderungan 
gangguan makan pada kalangan mahasiswa 
dan mengangkat judul penelitian “Hubungan 
Stres Akdemik dengan Kecenderungan 
Gangguan Makan pada Mahasiswa di 
Universitas Negeri Makassar” 
 

Metode 

Penelitan ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan 
stress akademik dengan kecenderungan 
gangguan makan pada mahasiswa di 
Universitas Negeri Makassar, sehingga 
desain penelitian yang digunakan yaitu 
korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif Universitas 
Negeri Makassar yang berusia 18 – 25 
tahun dan berasal dari Fakultas Ilmu 
Pendidikan (FIP), Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum (FIS-H) DAN Faklutas Psikologi 
(FPsi). Teknik Pengambilan sampling yang 
digunakan yaitu accidental sampling. 
Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa 
accidental sampling merupakan 
pengambilan sampel dengan berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel apabila 
dipandang individu yang kebetulan 
ditemui cocok dengan kriteria yang telah 
ditentukan.  

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan skala 
psikologi yaitu skala Likert. Skala stress 
akademik yang digunakan disusun oleh 
Sun dkk (2011) yang kemudian di 
modifikasi oleh penulis. Skala 
kecenderungan gangguan makan yang 
digunakan disusun oleh Garner dkk 
(1982) dan di modifikasi oleh penulis. 
Dari hasil modifikasi skala kecenderungan 
gangguan makan, didapatkan cutoff score 
sebesar 14 sehingga seseorang 
dinyatakan mengalami kecenderungan 
gangguan makan. Nilai reliabiliotas skala 
stress akademik sebesar 0,847 dan skala 
kecenderungan gangguan makan sebesar 
0,871.  

Pada penelitian ini peneliti 
mendapatkan 421 responden melalui 
pengumpulan data secara daring 
(menggunakan google form). Dari 
keseluruhan responden yang didapatkan, 
terdapat 198 responden yang memenuhi 
kriteria mengalami kecenderungan 
gangguan makan dengan mendapatkan 
skor minimal 14 pada skala 
kecenderungan gangguan makan. 
Sehingga, responden yang dilibatkan 
dalam penelitian ini sebanyak 198 
responden. 

Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan uji hipotesis.  
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Hasil 

Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 198 mahasiswa aktif dari tiga 
fakultas di Universitas Negeri Makassar 
yang mengalami kecenderungan 
gangguan makan. Adapun data demografi 
yang akan dideskripsikan yaitu sebagai 
berikut.  
Tabel 1. Deskripsi responden penelitian 
berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin N Persen (%) 

Laki-laki 80 40, 4 % 
Perempuan 118 59,6 % 

 Berdasarkan tabel 1 
menunjukkan, bahwa terdapat 80 
mahasiswa berjenis kelamin laki-laki 
dengan persentase 40,4 % dan 118 
mahasiswa berjenis kelamin Perempuan 
dengan persentase 59,6 %.  
Tabel 2. Deskripsi responden penelitian 
berdasarkan usia 

Usia N Persen (%) 

18 10 5,1 % 
19 13 6,6 % 
20 48 24,2 % 
21 43 21,7 % 
22 41 20,7 % 
23 22 11,1 % 
24 13 6,6 % 
25 8 4,0 % 

 Berdasarkan tabel 2, 
menunjukkan bahwa responden dengan 
usia 20 tahun adalah responden 
terbanyak dalam penelitian ini yaitu 48 
orang dan responden usia 25 tahun 
adalah yang paling sedikit yaitu sebanyak 
8 orang.   
Tabel 3. Deskripsi responden berdasarkan 
fakultas  

Fakultas N Persentase 

Fakultas Ilmu Pendidikan  111 56,1 % 
Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum  
44 22,2 % 

Fakultas Psikologi   43 21,7 % 

 Berdasarkan tabel 3, menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa berasal dari 

Fakultas Ilmu Pendidikan dengan persentase 
56,1 % dan minoritas mahasiswa berasal dari 
Fakultas Psikologi dengan persentase 21,7 %.  
Tabel 4. Kategorisasi skor skala stres 
akademik 

Kategori Interval N Persen 

Rendah X<40 35 16,43 % 
Sedang 40≤X≤63 140 65,73 % 
Tinggi X>63 38 17,84 % 

  Berdasarkan tabel 4, menunjukkan 
bahwa terdapat 35 mahasiswa yang memiliki 
stres akademik dengan kategori rendah, 140 
mahasiswa yang memiliki stres akademik 
dengan kategori sedang dan 38 mahasiswa 
yang memiliki stres akademik dengan 
kategori tinggi.  
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi  

Variabel r p 

Stres Akademik * 
Kecenderungan 

Gangguan Makan 

0,397 
 

0.000 

Hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi pada penelitian ini adalah 0,397 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Kaidah yang 
digunakan adalah apabila p < 0,05 maka 
hipotesis diterima. Nilai signifikansi (p) yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,000 < 
0,05 sehingga hipotesis diterima. Koefisien 
korelasi (r) yang diperoleh dalam penelitian 
adalah r = +0,397 yang menunjukkan 
terdapat korelasi positif antara stres 
akademik dengan kecenderungan gangguan 
makan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat stres akademik seseorang maka 
semakin tinggi pula kecenderungan gangguan 
makan. 

 

Pembahasan 
      Uji hipotesis telah dilakukan dan hasil 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,000 
(p < 0,05) sehingga hipotesis (Ha) yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima dan Ho 
ditolak. Hal tersebut memiliki arti bahwa 
terdapat hubungan antara stres akademik 
dengan kecenderungan gangguan makan 
pada mahasiswa dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar +0,397 dengan kekuatan 
hubungan moderat. Nilai koefisien korelasi 



84 

Renaldi & Sitti Murdiana         Hubungan Stres Akademik    

Journal of Correctional Issues  Volume 8, No. 1 | 2025 

menunjukkan nilai positif yang berarti 
apabila stres akademik mengalami 
peningkatan, maka kecenderungan gangguan 
makan juga akan mengalami peningkatan.  
      Penelitian ini sejalan dengan riset yang 
telah dilakukan oleh Made, dkk (2024) yang 
mendapatkan hasil bahwa adanya korelasi 
yang bermakna antara tingkat stres dengan 
kecenderungan gangguan makan pada 
mahasiswa kedokteran dan ilmu kesehatan 
(p = 0,001). Hal ini didukung oleh pendapat 
yang menyatakan bahwa mahasiswa adalah 
golongan yang rentan dan dapat merasakan 
gejala fisik dan mental yang signifikan dari 
gangguan makan (Claydon & Zullig, 2020).  

           Selain itu, penelitian yang 
menghubungkan antara stres akademik dan 
gangguan makan melibatkan 748 mahasiswa 
Italia dan Prancis mendapatkan hasil bahwa 
stres akademik meningkatkan konsumsi 
makanan tidak sehat pada pelajar Italia (Caso 
dkk., 2020). Penelitian terbaru yang 
dilakukan dengan melibatkan 187 siswa dan 
mahasiswa di India menunjukkan hasil bahwa 
terdapat hubungan antara stres akademik 
dengan binge eating (Marwaha & Dwivedi, 
2023). Penelitian tentang stres akademik dan 
gangguan makan juga dilaksanakan pada 
1032 mahasiswa di Monash University 
Malaysia dan mendapatkan hasil bahwa 
terdapat korelasi antara stres akademik 
dengan gangguan makan dengan nilai p = 
0,0103 (Kristanto, Chen & Tho, 2016).  
      Stres akademik dapat didefinisikan 
sebagai tekanan psikologis yang timbul dari 
tuntutan akademik yang tinggi seperti 
tenggat waktu tugas, persaingan, atau 
ekspektasi yang tinggi. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa stres akademik dapat 
berdampak signifikan pada pola makan 
individu, baik secara langsung maupun 
melalui mekanisme psikologis tertentu. Stres 
akademik sering dikaitkan dengan 
peningkatan emosi negatif seperti 
kecemasan dan depresi, yang dapat 
mempengaruhi pola makan seseorang. 
Penelitian oleh Andrews dan Wilding (2004) 
menyoroti bahwa mahasiswa yang 
mengalami stres akademik yang tinggi lebih 
rentan terhadap gangguan makan karena 

mekanisme pengaturan emosi yang 
terganggu. 
       Perasaan cemas dan tidak mampu 
mengatasi tekanan akademik dapat 
berkontribusi pada pengembangan perilaku 
makan yang tidak sehat (Puhl & Heuer, 
2009). Hal tersebut didukung oleh penelitian 
yang menjelaskan bahwa jika kondisi stres 
terus berlanjut atau menetap, adrenal akan 
meningkatkan kortisol dalam aliran darah 
yang dapat memicu peningkatan nafsu 
makan (Finch & Tomiyama, 2015). 

      Gangguan makan seperti bulimia 
nervosa dan binge eating disorder sering kali 
berkembang sebagai mekanisme koping 
untuk mengurangi stres akademik (Hudson 
dkk., 2007). Hal ini juga sejalan dengan 
dengan pernyataan bahwa mahasiswa yang 
merasa terlalu tertekan oleh tuntutan 
akademik dapat mengalami perubahan pola 
makan yang ekstrim, seperti puasa atau 
makan berlebihan (Racine & Wildes, 2013). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara stres akademik 
dengan kecenderungan gangguan makan 
pada mahasiswa di Universitas Negeri 
Makassar. Dengan demikian penelitian ini 
menggambarkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki tingkat stres akademik yang tinggi 
cenderung memiliki kecenderungan 
gangguan makan yang tinggi dan begitu 
sebaliknya 

 
Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya evaluasi bagi para mahasiswa 
untuk dapat mengatasi stres akademik guna 
mencegah kecenderungan gangguan makan. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesehatan mental dan 
gangguan makan pada mahasiswa, serta 
menjadi dasar untuk intervensi yang lebih 
efektif dalam menangani stres akademik di 
lingkungan universitas. 
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